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knologi & Lingkungan.

Lindayani

INDIGENOUS FERMENTED FOOD
SUATU ALTERNATIVE
NILAI TAMBAH PETANI
MENUJU-PANGAN-BERKEADILAN

Abstract

Poverty aned Minger telato to oachh other o have, become
e a0 st Mmany, qovesssonts: in the worlid W) Iome
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problomes [ has, e oo of ayricidture and S intogration
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Pondahuluan

ndonesia memiliki wilayah darat yang sangat luas, sebagian besar wilayah
darat telah dimanfaatkan tuntuk pengemiangan sektor pertanian untuyk
memenuhi kebutuhan pangan atag Yang herhubungan dengan pangan di
Indonesia maupun okspor ke negara lain, Pe, tankan mempunyal peran hen-
Hog solain untal memennhi kehutuhan daswa hidup masyarakat Jugn sebagal
Sarana untuk meningl atkan pendapatan rakyal karena sektor Inl paling ba-
nyak menyerap tenaga kerja (tenaga kerja tidak terdidik, tidak memiliki ke-
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trampilan dan pemerataan pendapatan yang tidak merata) (Mukhyi, 2007).
Marujuk pada Krsinamurthi (2006), disebutkan bahwa sektor pertanian tidak
‘dapat digantikan oleh sektor lain karena perannya untuk memenuhi kebutuh-
an hidup manusia. Sektor pertaaian penting dikarenskan adanya keterkait
an, ketergantungan dan sinergi terhadap sektor lainanya. Arti penting per-
tanian tidak terbatas pada hal yang telah disebutkan di atas tetapi juga di-
artikan sebagai usaha, proses, dan kebljakan untuk menyegarkan kembali
daya hidup pertanian, memberdayakan kemampuanaya, membangun daya
saingnya, meningkatkan kinerjanya, sgita menyejohierakan pelakunya ter
Ltama petani haik petanl hutan magpun Bgelayan. Secara lengkap pertanian
menjaci sarana pentinguntaksmenciptakan, peluangskerjo baru, membangun
ketahanan pangan d@namtmenuhi kebutuhan pokok T, meningkatkan daya
saing 2konomiadcnesia, melestarikan lingkungan dan membangun dacrah.
Tingkat pendidikan petani menjadi puncak keberhasilan daripada upaya un-
tuk mencapal Kepentingan-kep@ntingan tersebiitedl atas.

bepdidikan potant dipedikanssebagal upaya meningkatkan ke
mampuaft petani dalam menghadapal tantangan global -yang takgdapat
dibiaripada efa waat ini, Potanbyanphempendidikan dan berkemaag paan
untuk mentransferiimu (teknologl) akan dapat terus hertohan dan beghasil,
sedanglan petantyang heclastmatmaptialamang | semakin laa alan tepling
girkan fdan akhirgya moenjadigpetant-yoog tidak mempunyal hale atas ke
pemilikan tanah. Memitjamyistilah vang digunakan Nainggolan (2006)aptuk
menyartakan bahwa salalsatte penyebabekemmibskinan adalah kareonafakeoes
terhadap sumberidayaldan teknologi iyang dimilikl oleh fpetant semakin
tet hatassaschingga banyak aleaes Taban yong Healcdapal fdinsahakan oleh
rakyat (death capitaly, Kondist yang-demildanmenyetabkan semakin Banyak
petant mcnjadi petanPsgurem, yang wemiliki luas Lahan karang fdari 0,7
heldar, Taakah petaml gisem meninglatselitar 2 persen portahan. 1ebih
Jelasnya dapigdicetahnl herdaaskean dalastatiatil 1991 200 GiHersentaswe
rumah tangga petani gurem terhadap rumab tangga pertanian pengguna
laban meningkat darg 52, 7 persen pada tabun TO9 3 ipsegadi S 6,5 persen pada
tahun 20023 Ini mehpineiaastk msemakin miskinpy apefanfindoncesia. Selama
periode 1994 2003, kenatkan pesgsemitase Faomabfangga petant gurem di lawa
Jauh lebih copat dark Luar lawa (Anonim, 7004). Petani yang memiliki luas
fahan dtatas 2,5 heltar hanya sehitar S persen Berdasarkan pada kondist dl
alan, [elaslah potant betada dalam jobakan kemlskinan (low income trap) dan
sl untok mencapal shala shonomi usabay tant yang memadal, Salaby satn
fatan untulc keluar carl jebakan tersebut adalab kemampuan petant untuk
mentgkatkan prodakiivitas pertanian dan pemasaran non raw matetlal me
lalut akwes teknolopl sehingga dapat dicapai pestombuaban pertanian yang
moenadal, Menutat TAO (2004), dalam Nadpggolan (2006), dikatakan bahwa
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O negara vang berhasil menuiounkan tinakat lwmlkkhmnnyn, mempunyal
pertumbohan portanian rata rata L2 persen per tahun, atau hampir 1 persen
di atas rata-rata pertumbuhan di negara nepara herkemhang,

Pertanian dan Kemiskinan

Dua kata yang saling berpengaruh yaitu pertanian dan kemiskian
menjadi keutamaan yang diulas pada tulisan ini, Mengapa penulis menjadikan
dua kata tersebut utama? Hal ini berhubungan dengan hak hidup manusia
untuk mendapatkan kebutuhag dasar hidup vaity pangan dan hidup sejah-
tera. Pada pendahuluan telah diukaiRan bahwa scktor petanian penting se-
hingga dengan Mengoptiaalkan sektor=tersetut (Mdak berart melupakan
kepentingan_af g peran sektor lain) tingkat kesejahteraan rakyat dapat ter-
capal, Pomafer™en lahan vang tidak dittmbangl ddengan pengembalian hara ko
aalam Bgah werta ke sehnbangai Mngkmagan 1kan tmenimbulkan persoalan
yang kemplekes:Olehadirena i, salah sotu tagtangan Yong muncul adalah
berkurangnya keterSodinan [ambung tananian pangansehinggatidak mampu
mamoenuhl kebutuhan masyarakot (Hndayani, J008). KondisPspcftanian d
Idonesia epany al Keragamsii Bhan woperti o, fanalygarapandkondisi
Tahan yalg ki oreg imemenuh SYAE Ao ina!) sepett: tanah rawa, lahan
Pasie, Lihan tereroni berat,dill o snpingIta hanyak lahan pradika YNy
dimantfaatkan untulk tajuan non panpan SCRCrL lohan untuldldehutanan
(lInelving ataw produldif), lhaan per kebupan BOEfood. 1al i) et tlkan
peesoalan belum terciptatiya slstem yangadil Dalam pemantaatan lahan
mertanian (kepemililcan v Pengusabaan), skala salig Helon ckongmir, masth
Divgyak lalvan tdue, konvers danchalckepermiiicin loban pertanianitidak Jelas
(A\priyantono, 2000),

LYerr hag ol anetles 1odaly el suabaargilo o it ok e Aty pe tanian
vang BeKsadilany dan nfeihok Fakyat tetaptinasih sulit vhtatle diwajudkan,
Para petamg sk in tontu het keI Kuat kel datl put alighap lcestnlalcdng
sepertt yongSionnghaphan-olely Caapastir (doalam_Adnyana, 2000) wepertd
hesvilo:

S, you v o gantFesd o b 1yt Workshop at five st hoted,

and discuss about my lif o, 4wt (11 vsaitty 00,

S, you have designed o by project in behiove of e, but L am still hun
ary.

Sty pou have implemented o proacam to alleviate poverty, but 1 am sl
noor and starving,

Adanya keterlibatan pemaeringah sehagal katahs sangat berartd bagl
masyarakal  karena membantu masyatakat memedcahlan permasalahan
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moreka sendiel ko ong manyatakat lebih memahami masalahnya. Sehingpa
manyatakat dapat menmaskan masalahinya, mestencanakan, melakuanakan,
menikmati, melestarikan dan mengembangkan hasilnya sesuai dengan per-
kembangan peradaban masyarakat lokal (Sumodiningrat, 2001). Contohnya
kelompok tani Nusa Indah || di Desa Guwo, Pati merupakan petani miskin
Yang mampu melepaskan diri dari tekanan kemiskinan dan kelaparan
(Nainggolan, 2006).

Pertanian Mmempunyai fungsi panda sebogal sarana ketersediaan
pangan dan peluang kerja. Selain empunyal fungsi sosial, pertanian Juga
mempunyai fungsi perlindungan linpkungan hidup, konservasi lahan, dan
cadangan sumber ale (FaTah, 2000). Pectantan_y g ramah lingkungan
dan memelihara Lesetmbangan alam jura diungkap olohade 1o Perrldre et
al (2000) hahw BETlanian yang imengandalkan kearifan tokal masyarakat
secara tradislopal lebity menjaminkeanekacagaman hayati dan dapat menjaga
keseimbangan alam, mengimbangi-kerusakan tanaman oleh ledakan hama
dan penyakit! Namun, pénggunaan ldhan yang tidak sesualtelah mengurangi
luas lahah pertanian moenjodi senakin Sempit dan basil pertapian Hdak dapat
mewenuhi kebtitulian pangan Masyarakatl serta mengugangl kesempatan
kerfaumasyarakat, Mal.a, terjadilab perubahan sistem pertanian karona petan)
yang memilikilahan luas semmakin sedikitsehingga banyak petani yang menjadi
buravibagl pemitik 1ahan youg luas. Sepertbponolittan yang dilakukan Widodo
(2008 mengenal dina ik PEmbangunan pedesaanibatiw selama 30t ahun
terakhie 1eloh terfodl pergeseran darksektor pertanian vang mengandalkan
pola tanam multiple cropping (logung sayuean din padi) ke pola fanam
monaokultur (seperti pola tanam tembakau di Kibupaten Temanggung).
Mengingat Indonesiadtadalah NeRara_apracisimaka Dertdnian tetap, menjadi
selktor adalan unttik nYemenahi kepedluan ovenda: af masyarakat sehingga
Penanganan pertanian ke depan~menghéndaki oricentasi pada pe€ncapaian
nilai tambah, pendapatan, serta kSejahteraan poetani. ‘

Negara Tadonesia mempunyai | tujuan menciptakon masyarakat
yang adll, sejahterd dan Wakinur, Tetapi pencapaian keadilan), kemakmuran
dan kesejahtoraan Lt rvasya rakat dihadapkangpada saty masalah yaity
kermiiskinan, Kemiskinan tertfaddi ebbaant Iestiadala monioan Aanlara maniisina
dan alom karena cliploitast alam yang berlebihan sehingga keselmbangan
alam terganggu. Pemanfaatan stmberdaya alam betlehihan hanya meng
tntungkan pihak yang menguasal lahan sodang Masyarakal yang tdak
memilliki lahan hanya menjadl burah, Keadaan ini semakin parah karena
acdlanya pergeseran di| Seltor pertanian ke sekior modern (Industil dan
Jasa) tanpa memperhatikon kesefahtoraan Satagihe (2001) MMENgU allcan
bishetapa hal yvang hekaiton denpan ketidakadilan techadap petant, antara
lalty edladaaly
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1. Masyarakat di pedesaan semakin sedikit memiliki lahan, sebaliknya
tanah vang dikuasai oleh segelintic orang semakin luas, Situas
vang penuh ketidakadilan tersebut telah mendorong munculnya
konflik-konflik di wilayah lahan pertanian, perkebunan, kehutanan,
pertambangan, perairan/kelautan dan urban/perkotaan.

2.Mata pencarian masyarakat di pedesaan berkurang sehingga
rendorong terjadinya urbanisasi dari desa ke kota, jumlah burgh
migran dan potani yang tidak memiliki lahan pertanian meningkat,

3. Masyarakat pedesaan semakin miskin, kesenjangan <osial sangat
timpang,

4. Indonesd sebagai NCRara agrams=terganttpg pada pasar pangan
internasional. Akibat pengpunaan lahan peranian yang mcluas
(baca~tidak tarfokus pada pertanian) menimbtlkan kerugian ter-
hadap manusia, lingktungan Sthimgga ketersediagn bahan pangan
menjadl berkdirong dan bencana alam meningkaty Meningkatnya
kemiskinan masyarakdtl desh itga dipengarobi olek pendapatan
sebagail™buroh ting yang=heluny menculdapi itk Hactmenuhi
kebutghan keluarpi,

Berdanaican Tabel Ll hawa o thapat diketahid upab ndndna dan
rittburubatani di Indonesta praddar tahon 2008520t bedaan antata upabinominal
da gl sangat heda myadih b dapat kelonjiangan sehingpn dipeolokng Hpnyn
gk atheonifhesefoaliteramnn b b tand

Porsoalon ipartantan —dan kemiskinan monaile perhattanf dania
Kateha setiap niepgana bertujuan antule mensejabiterakan asyat alkatnya -
hingga Jusaha perbalkan mentje-pangan berkeaditan terug diperjuangkan.
Kecukupan pangan menupakan Tk dhast manosia yhing utama kinena tanpa
makamstidalk adn kehic o Ay Makaian ipessttidean Talkh Lk dap untak
melanjutiay e hidupanny 0™ seno ul St pang=tdalan Suliendia, 2004),
alselerast sekton per Canian dipetlukan karena=moelalyl Wl tersebut upaya
peninghatan peolapatan dan Kesefahtataan  paasyarak gl (khususnya  di
vedesaan), keterjaMinan pangan dapat dicapai AKSclerasiektor pertanian
penting diantaranya: |

LoSektor pertanian tetap menjadi penyerap tenaga kerjo .S(!hll'\ﬂg&.“l‘
akseleras! pembangunan  sektor pertanian dapat  mengatasi
masalah pengangguran.

2. 5ektor partanian sobagal penapang vtama perekonomian desa
kKarena schaglan hoewa jumlah penduduk berada dl pedosaan,

Melalul w'selorasd pombangoanan pettanian, porekoaomian desa
dalam rangka penmgkatan pendapatan sehaglan besar penduduk
Indonesta dan sekaligus pengentasan kemiskinan,
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2008 Januari 16,106 2,550
Februari 16,277 2,575
Mai et 10,407 2,576
April 16,658 2,611
Mt 28,986 26,999
Juni 34,908 30,821
Juli 35,225 30,583
Apustus 35,348 30,520
September 35,4%% 30,358
Oktoher 15,511 30,249
Novermbe

Sumber: 015 (2009)

3. Sektor ‘portanian sebagal penghasil  makanan pokok shingga
dengan akseleras™ pombangunan _pertanian -maka penyediaan
Pangap dapat U erfamirelgopkai Ine pentinl untuk mongurangi
ke Lo gant ungdn, pangan tediodap pasar dethia.

4. Warga_produk peranian memiliki_beBot _besar terhadap indekes
konstrien  sehingga _dinamikanya  berpengaruh terhadap lb]u
inflasi.®Hal inl dapat membantt menjaga stabilitasiperckonomian
Indonoeshag

- Akselerast™ pembangiman="pertanton penting  dalam  rangka
mendorong cksport i menguarangi impor produk pertanian,
sehingga  dapat  membantu  menjaga kesimbangan “ neraca
pembavyaran,.

6. Akselorasi pembangunan pertanian mampu meningkatkan kinerja
sektor industel, Terdapat ketorkaltan antara seklor poertanian
dengan selktor industel meliputd produk, konsumed dan investas)

Keenam akselerast yang ditawarkan Simatupang (dalam Suhendra,

2001) menuju pada porhailan tinglaot okonomt dan kehidupan masyarakat

donesta yang diwakiti oleh penduduk di pedesaan Apabila persoalan per

(]
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tanian dan Kemivkinan dipandang dari cudut kistersedioan pangan, maka
penulis mengutamakan teknologi yang dapat diserap oleh petani khususnya
sehingga mampu meningkatkan nilai tambah bagi pemenuhan kebutuhan
hidupnya.

Indigenous Fermented Food

Secara global  perdebatan diantara pemimpin negara tentang
pertaniandan kemiskinan Hdak pernah selesci karena hal tersebut melibatkan
harkat hidup kaususnya umatfanusia, Kebutuhan mendasar bagi manusla
adalah makan untuk mements Prases keberlanjutan hidupnya. Jumlah
populasi pendudUk _dunia yang terus=meningkat sangat mengkawatirkan
dunia akan ketérsediaan Pangan. Perubaban teristesjadi yong dapat mem-
pengarghlsistem ketersediaan PANgan sepert manusiahidup lebih lama dan
pertumbuhan imagnusia terse melafimsterjodinya urbanlsast dan globalisas)
Pangan dunia (Tanséy & Worsley, . 1995): Walaupun kebutuhan pangan
meningkat, tidak®berart kotarsediaan Panganmengabaikankmutu dan ke-
amanan . pangan (food quality and safety). Muty dan' keamanan pangan
merupakan syarat kelayakan Panganyang dapat dikensumsi manusia karena
makanan yang dikonsumsl manusfaharus aman darl faktor kimia, fislk dan
bialogi (Alli, 2004).

Indlgr’nous/ernmntm!fnmlmm-upnknn salah satu jenis olalan makan-
Al yang banyal: dikonal asyrakat, Ll pest anian banyak dliimanfaatkan
sehagal halvan baku vany diolah secar fonmentasl Menurut 1EManst et of
(3007), termentasi merupakan teknologi yang telah dikenal oleh peradaban
manusia sejakzaman-Meslir kuno. Fermentasi diartikan sebagai suatu proses
pengolahawhalan pangan tenparicnggunakag jasa mikroorganisme yang
terkontrol (Frazier'& Westhoff,.1088 danh Rays"2004y). Sebagai contoh telah
digunakan, untuk pembutan roti, vinegaer, yogurt, keju’ wine dan beer. DI
Indonesiag fsnmentasi banyak diterapkan pada proseésifipengolahan bahan
pangan berbasis biji-bijian seperti hasil"olahan berupaitape ketan, oncom,
tempe, kecap danBalikan juga digunakan dafam prosespembuatan minuman
scperti bremidigenotisor-<eatiitiond’™ [Ermented foods) (Beuchat, 1998),
Pada Tabel 2 dapat diketal i ™ hasi olahan bahan pangan melalui proses
fermentasi dengan menggunakan mikroorganisme yang spesifik,

Seperti yang tertera pada Tabel 2, misalnya proses pembuatan rot
dengan bhahan utam tepung diolah melalul tahapan lermentasi, sebagal
mikroorganismenya adalah Saccharomyces cerevisiue, Produk olahan fer-
mentast (traditional fermented food) yang banyak dibuat oleh masyarakat
Indonesia contohnya kecap, oncom, pcujeum, tape, tempe. Produk kecap
(sebagal contoh) telah diakui sebagai indigenous fermented foodd Indonesia,
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Tabel 2. Contoh beberapa bahan pangan olahan melalui proses fermentasi
dengan menggunakan mikroorganisme spesifik

Food Raw Materlal Fermemtor

Picklos Cucumben Leuconostoc mesenteraides
Lactobacillus

Chacolate Cacao hean Sacchoromyces cerevislae
Candida rugosa
Kluyveromyces marxtanus

Bread Four Saccharomyees cerevisiae
Coffee Coffee hean l'rwinia dissalvens
Sauerkraul Cabbage Leuconostoc plantdarfum
Soy sauce Soya bean Aspergiilus oryzae

Sumber: Yim BiGlaver (2009)

YARE pvenggunakan substrat berupa biji kedelai hitam, (black soyheans)
yangy diolah “melalul proses Kall (Asporgillies oryzaoe atau A soyae)fdan
Moramif(Pediocaecus soyae-atan P Nadophils, Zygosaco hiaromyeces nouxii)
(Beuchat, 1995) (Lamplran 3). Selain Jawa Tengah, provinsiJawa Barat juga
dikengall sebagal sentia: penghastl oncom. Oneoemimaoenggunakan substrat
kacang tanah (peanut press eake) melalul proscs olehan yang menggunakan
mikrootganisme Neurospora sitophilo,

Proses.fermentast ini"dipandang menguntungkan karena: (1)imeru-
pakan teknologiyangsudah; (2) dapatditakukan pada‘kondisi pH dan suhu
normal sehipgga nilal gizhdan sénsorls bahan‘pangah tetap atau meningkat,
(3) dihasilkanpreduk dengan flavor khas, (4) pemiakaian encrgifeldtif rendah,
{5) secara umdip,iodal ddiv blaya operasional sendah. Bérdasarkan pada
pertimhangan keuntungan di atas, maka teknologi tersebut dapat diterapkan
sada masyarakat di pedesaarmuntuk meningkatkan.pilditambah. Fermentasi
skala industri sulit” untuk ditesapkan.di-pedesaan karena latar belakang
pendidikan dan kebiasaan masyarakat di pedesaan Masyarakat pedesaan
umur.anya hanya memproduksi pangan dirumah berdasarkan pada kebiasaan
vang turan menuran (lradist keluarga). Rendahinya tinglat pendidilcan petand
berdampak te*hadap lemahinya penguasaan mu pengetahuan dan tekno-
logl. Teknologi yang dimaksud tidak hanya teknologi tepat guna tetapl juga
termanude teknologi Informans yang herpuna untok pengembangan bidang
pevtantan. Akibat kesenjangan teraehat lasil hasdl penelitian yang diperoleh
lerrang dapat diserap dan dimantantiom oleh masyarakat PONEELNGD.
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Namun, kekawatiran  demikian dapat dikurangi dengan adanya
lketmauan {(tsahia) dan ketjasama yang sinergls antara para akademisl (pe-
nelitl), stake holider dan Pengruna Adapun bentuk kerjasama yang dapat
Jditawarkan berapa pelatihan pelatihan vang dapat dilaksanakan cecara
langsung di pidesaan atau tempat tempat pelatthan milik pemerintah
ataupun perguruan tinggi - Selain adanya pelatihan pelatihan, hubungan
antara pengadaan bahan baku (tersedianya bahan baku), pemilihan proses
pengolahan, pengemanan sampal dengan distribus petlo diperhatikan se-
hingga kondisi market perlu diperhatikan juga. Jika masyarakat telah me.
lakukan produked «ocara mase@l aWaka akan teviadb over production wehinggae
dipetlukan market yang ol Sapsuntukamena pung hasll olahan tersebut,
Untuk menghindaristerjadinya kelebihah produksiymaka diperlukan adanya
diversifikasiEproduk olahanEesdai dengan keunggulanshasil pertanian dari
masingfroasing dacrah. Sehingga tidak sethg masyarakat di pedesaan me-
lakukadnd produksimasseal Terfadinya“kelebiban produksk harus, dihindari
karepaibanyakekerugian vang didlami-petani Selama 30 tahup terakhir,
Prowvinsfawa Tengah menjadi-sentra ketalanan“pangan dan ke-
Kuatan pertanian di Indonesia, sebagai salah satuicontoh. Keragaman darl
buah buahag yang dibasitkan darl beborapa sentradl di pedesaan dapat di-
kadimbangkan dan diolal (sebapakproduk fermentsi) sehingpa masing masing
desa mempunyal keskuatan Produlciyang. dapat  diandalkan inenjadi nilal
tambah hagi peadadink, bal hi merupakam fanghal yang perhi Hwurjudkan
Sehagal kegde ol nmtal sk o e oot kesmniakdnan masyarakal (eosp,
PenGapalan paggan-horkasaditon 0ol sela il Fakyal Indanesia dapat
CHlakokan meslalal ke fasaina Vang SInergls antaia pengguna (starkeholder),
dademist dan‘pemerintab dila ko Jasania telalr topfapal maka kesejahteraan
vakyatl alan orta)al KewdfalhTerban Witandal Aengan kemalghun an yaitu
peminglaton konsomes) akibat peninglalaonsendiapatan, Pendapatan me-
NiNgkdsscohapal hasil prodls) yang memhghatpala Prgfosfalami sepertd tor-
sebut de das dapat dicapal apabila pepgpina, akademisi, dan pemerintah
dapat menfalankan fungs dengan balk 1 ke kesempatan  kerja dapat
dimanfaatkal s6Cara premgh (full employmen ) (Taes Sumodiningrat, 2001),

Penutup

Sebagal upaya menuju pangan  berkeadilan, maka penulis
mienyampaikan beberapa hal seperti berikut :

L Petant perhe diber peluang antuk menent ukan nasih senditi sehingga
diliatapkan  dapat  meaeimnkan pemecaliom masalah sosual dongan
masalah yang dihadap,

2. Peninglatan Femampuan dan pengetahuan sumberdaya manusia dalam

72 KARAN ot D onar &0 Sosear 1o A A - |lmmlm

i me




nyuwieoiNVUO 1 i 2D 1 OUY

SuaTu ALTERNATIF NiLal TAMBAH PeTANI MENUJU PANGAN BERKEADILAN

bentuk pelatihan-pelatihan teknologi tepat guna mulai dari penanganan
pasca panen, pengolahan dan proses produksi.

3. Indigenous fermented food sebagai suatu alternative pengolahan bahan
baku hasil pertanian (biji-bijian, umbi-umbian, buah-buahan dan sayuran).
dapat bermanfaat untuk meningkatan nilai tambah masyarakat (petani)
skala home industry.0 '
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Lampiran 1. Makanan tradisional Indonesia
dan mikroorganisme yang terlibat pada proses pengolahannya

01 Com

bean

puanut & coconut
prany oake

~Looal pama’ . | Faw matarials Utilization _ microorganisms |
Legumes
tempe 80y boan wingbean, maln dish or snpck mold, LAB
valvat boah.
kecap b'ack / ye'low soy condiment mold, yeast, LAB

maln dish or saack

mold and LAB

tauco aayhoan, glutlneors condinant mold, yeant and
i LAD

cabuk Saename prasa cl o Main dinh bactoria /acllu

Coronla | n |

Tape ketan Grutinous'rice snack Mold, and yeast

Brom aolid Glutinous rice snack Maold and.yeast

IR T Clulinoun 1ee bives mgo Mol and yesast

apam fica flown anank Yaant and | A}

Cninava

Tapa kataln OHRhAVH ok Maold-and yannl

gmwol *ARAAVA Maln dial L AN

et I il ¢eannnvn Ay i AN

Mollanan

£ mollnace Alcoholie havel age yeaat

Milk

dndih Milk refinahiment I A

hesfir Ml teafrenline) Al

Flah

pada I ish Maindish LAR

bekasang Figh Main dish LAB

Taraal/piatia Rhwhnp/amal Nal condirnet I AR, Mictaconmia

IKecap kan Hnh Maony kind et hsh condiment AL

salee

Frults/vegetal.le

lmnpoyak durhin condiment LA

acar Suctumber, hulta condiment Aentle ackl haat

‘ AN
CEYTI Chinane cabibago condhiment LAY

Stmber: diambil dart data Prol. Kapt Rahayu (Gura Besa | 1 UGM, Yogyahatla)
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